BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan untuk mengkaiji

relasi antara karakteristik proyek dengan manfaat manajemen limbah serta untuk

mengidentifikasi persentase volume limbah dan relasinya dengan jenis proyek dan

jenis kontraknya, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

S

Sebanyak 66.7% dari total responden telah paham dengan manajemen limbah
konstruksi. 58.2% dari total responden sering dan selalu menerapkan
manajemen limbah konstruksi pada proyek yang mereka kerjakan.

Manfaat pengurangan tempat pembuangan akhir (TPA) berada pada posisi
pertama sebagai manfaat yang dianggap paling penting oleh responden,
disusul dengan peningkatan kualitas konstruksi dan peningkatan citra
perusahaan.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan di Singapura,
kontraktor di yogyakarta masih belum menyadari dan memperhatikan bahwa
manajemen limbah yang baik dapat berdampak pada memaksimalkan
keuntungan dan pengurangan biaya proyek.

Hasil identifikasi persentase limbah konstruksi dari keenam jenis limbah
(beton, baja tulangan, kayu bekisting, bata, keramik, dan cat) ditemukan
bahwa kayu bekisting merupakan limbah terbanyak yang dihasilkan, dilihat

dari jenis proyeknya maupun jenis kontrak dengan subkontraktor.
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5. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
di Hong Kong vyaitu bahwa limbah kayu bekisting merupakan limbah
konstruksi yang paling banyak dihasilkan dari jenis limbah yang diteliti.

6. Dari pengujian analisis rerata manfaat manajemen limbah konstruksi
berdasarkan nilai proyeknya ditemukan adanya perbedaan signifikan pada
pendapat mengenai manfaat peningkatan kualitas konstruksi. Menurut hasil
pengujian LSD ditemukan adanya perbedaan yang signifikan antara kategori
nilai proyek 1 (nilai dibawah 10 M) dengan kategori 2 (10 M s/d 100 M),
kategori 3 (100 M s/d 1 T), dan kategori 4 (diatas 1 T). Perbedaan pendapat
terjadi karena rata - rata kontraktor pada proyek dengan nilai dibawah 10
milyar kurang setuju, sedangkan rata — rata kontraktor pada proyek dengan
nilai diatas 10 milyar (kategori 2 s/d 4) setuju terhadap manfaat tersebut.

7. Dari pengujian analisis rerata manfaat manajemen limbah konstruksi
berdasarkan durasi proyeknya tidak ditemukan adanya perbedaan yang
signifikan pada ketujuh manfaat manajemen limbah konstruksi. Rata — rata
responden kurang lebih setuju terhadap ketujuh manfaat manajemen limbah
yang ditentukan.

8. Dari pengujian analisis rerata manfaat manajemen limbah konstruksi
berdasarkan jenis proyeknya ditemukan adanya perbedaan signifikan pada
pendapat mengenai manfaat peningkatan kualitas konstruksi dan manfaat
peningkatan produktivitas. Perbedaan terjadi karena rata — rata kontraktor
proyek residensial kurang setuju terhadap kedua manfaat tersebut, sedangkan

rata — rata kontraktor yang bekerja pada proyek komersial cenderung lebih

55



10.

setuju. Dari perbedaan ini dapat disimpulkan bahwa kontraktor yang

mengerjakan proyek residensial belum merasakan manfaat peningkatan

kualitas konstruksi dan peningkatan produktivitas.

Dari pengujian analisis rerata persentase volume limbah konstruksi

berdasarkan jenis kontrak dengan subkontraktor ditemukan perbedaan

signifikan pada persentase volume limbah baja tulangan dan kayu bekisting.

Dari hasil pengujian lanjut menggunakan LSD, ditemukan dua hasil yaitu:

» Terdapat perbedaan yang signifikan pada persentase volume baja tulangan
antara jenis kontrak kategori 1 (tanpa subkontraktor) dengan kategori 3
(dengan subkontraktor tenaga dan material).

e« Terdapat perbedaan yang signifikan pada persentase volume kayu
bekisting antara jenis kontrak kategori 1 (tanpa subkontraktor) dan 2
(dengan subkontraktor tenaganya saja).

Dari rerata persentase volume limbah baja tulangan dan kayu bekisting

ditemukan bahwa limbah proyek yang dikerjakan tanpa subkontraktor

cenderung lebih sedikit dibanding dengan yang dikerjakan dengan
subkontraktor. Limbah baja tulangan dan kayu bekisting dihasilkan lebih
banyak pada proyek yang menggunakan jasa subkontraktor dibandingkan

dengan proyek yang dikerjakan sendiri.

Dari pengujian analisis rerata persentase volume limbah konstruksi
berdasarkan jenis proyeknya ditemukan perbedaan signifikan pada persentase
volume limbah beton, baja tulangan, dan kayu bekisting. Dari rerata

persentase volume ketiga jenis material tersebut, ditemukan bahwa limbah
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proyek residensial cenderung lebih kecil dibanding dengan proyek komersial,
sehingga terjadi perbedaan yang signifikan antara proyek residensial dengan
proyek komersial. Hal ini dapat terjadi dikarenakan proyek komersial lebih
kompleks dibandingkan dengan proyek residensial, sehingga penerapan
manajemen limbah konstruksi tetap harus dilakukan pada proyek komersial
supaya dapat menekan jumlah limbah yang terjadi.

5.2. Saran

Beberapa saran dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, yaitu:

1. Pemahaman akan manajemen limbah konstruksi perlu ditingkatkan diantara
kontraktor yang bekerja di Yogyakarta dengan tujuan supaya manfaat
manajemen limbah dapat diperoleh dengan maksimal.

2. Perlu dibentuk pola pikir bahwa dengan menerapkan manajemen limbah
konstruksi maka akan mendatangkan manfaat yang berhubungan langsung
pada biaya proyek seperti penghematan biaya proyek dengan penggunaan
kembali material yang masih bisa digunakan dan daur ulang sisa material.

3. Perlunya peningkatan pengawasan kepada tenaga kerja oleh kontraktor,
khususnya saat melakukan pembuatan cetakan beton supaya tenaga kerja tidak
ceroboh dan lebih berhati — hati. Hal ini bertujuan untuk menekan jumlah
limbah kayu bekisting yang dihasilkan.

4. Pengawasan juga perlu ditingkatkan pada proses perakitan tulangan
(pembesian) pada struktur beton bertulang dikarenakan kesalahan pemotongan

dapat menyebabkan penambahan volume limbah dari baja tulangan. Serta
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pengawasan saat proses pengecoran supaya adukan beton tidak tececer yang
dapat berakibat penambahan jumlah limbah beton.

. Kontraktor utama perlu melakukan pengawasan terhadap tenaga kerjanya baik
yang dibawahi langsung maupun yang diwakili oleh subkontraktor supaya
dapat menekan jumlah limbah konstruksi yang dihasilkan.

. Manfaat penerapan manajemen limbah bersifat kualitatif karena berdasarkan
dari persepsi saja, sehingga untuk penelitian mendatang dapat diteliti manfaat
manajemen limbah konstruksi yang bersifat kuantitatif seperti seberapa besar
biaya yang dapat dihemat dengan menerapkan manajemen limbah konstruksi.
Hal ini bertujuan untuk menambah kepercayaan kontraktor yang masih ragu
terhadap manfaat yang akan diperoleh, sehingga mereka dapat segera
menerapkan manajemen limbah pada proyek konstruksi yang dikerjakan.

. Untuk penelitian mendatang, karakteristik proyek yang belum dibahas dan
diuji pada penelitian ini dapat diteliti (seperti: lokasi proyek, jenis kontrak,
dan metode kerja) dan dapat dilakukan perbandingan persentase volume
limbah yang sama — sama dihasilkan pada semua jenis proyek (residensial,

komersial, dan infrastruktur).
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Untuk pertanyaan opsional / pilihan, berilah tameatang (\) padakotak
(0) disamping kiri jawaban yang anda anggap paling sesuai.
2. Untuk pertanyaan isian, isilah jawaban dengan menuliskan pada titik — titik
yang telah disediakan.
3. Untuk pertanyaan pada tabel C3 dan C4, berilah testtang (V) pada salah
satu kolom yang disediakan.
Kolom terdiri dari empat pernyataan, yaitu:
e Sangat setuju, berarti sangat bermanfaat
e Setuju, berarti bermanfaat
» Kurang setuju, berarti kurang bermanfaat
» Tidak setuju, berarti tidak bermanfaat
Contoh:
Menurut pendapat anda, apakah manfaat — manfaat dibawah ini akan diperoleh

jika manajemen limbah diterapkan di proyek konstruksi?

Manfaat Penerapan ManajeménSangat | Kurang | Tidak
No. _ ; _ Setuju ) _
Limbah Konstruksi Setuju Setuju | Setuju
1. | Penghematan Biaya \

Tanda centang pada kolomsangat setuju berarti bahwa penerapan
manajemen limbah konstruksangat bermanfaat terhadap penghematan
biaya.

4. Untuk pertanyaan C11, isilah perkiraan volume limbah yang dihasilkan pada
proyek yang sedang anda kerjakan / selesaikan sesuai dengan proyek yang
akan anda sebutkan pada pertanyaan B1.

Contoh:
Menurut pendapat anda, berapakah jumlah (limbah material yang dihasilkan
pada proyek tersebut?

No. Material Jumlah (%)

1 | Beton 5
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Angka 5 (dalam persen) berarti bahwa limbah material beton yang dihasilkan
pada proyek sebesar 5 % dari total keseluruhan material beton yang dibeli /
didatangkan. Jika total material beton yang dibeli sebesar EQMerarti

limbah betonnya sebesar 5 % x 100yaitu 5 .

. Pengisian kuesioner dimohon dilakukan secara sebenar — benarnya sesuai
dengan keadaan proyek yang anda kerjakan.

. Kuesioner ini hanya ditujukan untuk penelitian tugas akhir dan tidak ada
maksud lain, jawaban yang diperoleh akan dipergunakan sebagai sampel
untuk penelitian.

. Setelah kuesioner selesai diisi, jawaban dapat dikumpulkan bersama — sama
dengan rekan kerja anda dalam satu proyek untuk diambil oleh peneliti.

. Pengambilan kuesioner satu minggu setelah kuesioner dibagikan, sehingga
mohon anda isi sebelum diambil.

. Jika menemui kesulitan dalam pengisian kuesioner ataupun untuk
menginformasi pengisian kuesioner telah selesai, mohon hubungi / sms ke:
Kevin Immanuel Kusuma, 0878 385 777 25 (XL)
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A. DATA RESPONDEN
1. Jabatan di Proyek :

O Manajer Proyek O Logistik
O Site Engineer 0O Operator
O  Quantity Surveyor O Drafter
O Pelaksana O Lainnya:
O PolifjeEiESIury. W . 5 B B B B o TON—" ...........
O Supervisi
2. Pengalaman Kerja :
O <1tahun O 5s/d 10 tahun
0O 1s/d5tahun O > 10 tahun
3. Pendidikan terakhir :
O Tidak sekolah O SMA / sederajat
O SD/sederajat O Diploma
0O SMP / sederajat O Sarjana

B. DATA PROYEK YANG DIKERJAKAN

1. Nama Proyek LA e
Nilai Proyek (rupiah) TR J A
Durasi Proyek (MiNGQU) & coooeeeeee et e e e e e e e e e e e e e e e e eeaaaaannnnn e e e e e e as

B o 48

Jenis Kontrak antara Pemilik Proyek dengan Kontraktor:
O Kontrak harga satuan / unit price contract

O Kontrak biaya plus jasacbst plus fee contract

O Kontrak biaya menyeluruh / lump sum contract

5. Tipe Proyek:

O Residensial

O Komersial

O Infrastruktur
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6. Jenis Kontrak antara Kontraktor dengan Subkontraktor :
0 Dikerjakan sendiri / tanpa subkontraktor
0 Dengan subkontraktor tetapi hanya tenaga kerjanya saja
O Dengan subkontraktor baik tenaga maupun materialnya
7. Adakah Sertifikat ISO 14001:2004 Sistem Manajemen Lingkungan?
O Ya
O Tidak

C. PERTANYAAN MENGENAI MANAJEMEN LIMBAH KONSTRUKSI

1. Apakah anda memahami manajemen limbah konstruksi ?
0 Sangat paham
0O Paham
O Kurang paham
O Tidak paham
2. Apakah perusahaan anda menerapakan manajemen limbah pada setiap proyek
konstruksi yang dikerjakan ?
O Selalu
O Sering
O Jarang
O Tidak pernah
3. Menurut pendapat anda, apakah manfaat — manfaat dibawah ini akan diperoleh
jika manajemen limbah diterapkan di proyek konstruksi?

Manfaat Penerapan Manajemen | Sangat Setui Kurang | Tidak
etuju
Limbah Konstruksi Setuju : Setuju | Setuju

Penghematan Biaya

Pengurangan Tempat Pembuangan Akhir

Peningkatan Manajemen Sumber Daya

Memaksimalkan Keuntungan

Peningkatan Kualitas Konstruksi

Peningkatan Citra Perusahaan

N O O B~ W N

Peningkatan Produktivitas
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Dari ketujuh manfaat diatas, manfaat apakah yang paling penting? (pilih salah

satu dari tabel no.3)

4. Menurut pendapat anda, apakah karakteristik proyek di bawah ini akan

berpengaruh pada manfaat yang disebutkan pada pertanyaan no.3 ?

o _ Sangat | Kurang| Tidak
No. Karakteristik Proyek Konstruksi | Setuju _ _
Setuju Setuju | Setuju
1 Nilai Proyek (Biaya)
2 Tipe Proyek (Residensial, Komersial, & Infrastruktur)
3 Durasi Proyek
4 Material Utama (Beton atau Baja)

Dari keempat karakteristik proyek diatas, karakteristik apakah yang paling

mempengaruhi manfaat manajemen limbah? (pilih salah satu dari tabel no.4)

5. Menurut

anda jika nilai proyek meningkat, apakah hal itu berpotensi

menghasilkan manfaat yang lebih besar? (Jika tidak, lanjutkan ke no.7)

4
O

Ya
Tidak

6. Kategori mana yang menurut anda akan mencapai keuntungan lebih banyak

dari manajemen limbah?

=
O
O
4

7. Menurut

Kategori 1 (2 Milliar Rupiah kebawah)

Kategori 2 (diatas 2 Milliar hingga 10 Milliar Rupiah)
Kategori 3 (diatas 10 Milliar hingga 50 Milliar Rupiah)
Kategori 4 (diatas 50 Millar Rupiah)

anda apakah perbedaan tipe proyek (residensial, komersial, &

infrastruktur) akan berpengaruh pada manfaat manajemen limbah ? (Jika

tidak, lanjutkan ke no.9)

4
4

Ya
Tidak
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8. Tipe proyek manakah yang paling mendapatkan manfaat jika manajemen
limbah diterapkan?
O Residensial
O Komersial
O Infrastruktur
9. Apakah manfaat dari manajemen limbah dipengaruhi oleh material utama
(beton atau baja) yang digunakan di proyek konstruksi?
O Ya
O Tidak
10. Apakah ada karakteristik lain (selain yang disebutkan pada tabel no.4 ) yang

menurut anda berpengaruh pada manfaat dari manajemen limbah konstruksi?

11.Menurut pendapat anda, berapakah jumlah (dalam persentase) limbah material
yang dihasilkan pada proyek tersebut? Limbah dapat berupa sisa material yang
tidak terpakai dan limbah akibat pekerjaan ulang.

No. Material Jumlah (%)

1 | Beton

2 | Baja Tulangan

3 | Kayu Bekisting

4 | Batu Bata

S | Keramik

6 | Cat

Lainnya:
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LAMPIRAN B

(OutputAnalisis Varians dan T Test menggunakan Soft&8S 16.0)

1. Manfaat Manajemen Limbah Konstruksi berdasarkan Nilai Proyek........... 70

2. Manfaat Manajemen Limbah Konstruksi berdasarkan Durasi Proyek......... 84

3. Manfaat Manajemen Limbah Konstruksi berdasarkan Jenis Proyek........... 98

4. Persentase Limbah berdasarkan Jenis Kontrak dengan Subkontraktor.... .... 100
5. Persentase Limbah berdasarkan Jenis Proyek..................coooiiiiis 112
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